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A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan lanjutan setelah pendidikan
menengah yang tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual,
tetapi juga pada pembentukan karakter serta kesiapan individu dalam menghadapi
kehidupan profesional dan sosial (Prasetya et al., 2024). Pada jenjang ini, proses
pembelajaran menekankan kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, serta
keterlibatan aktif dalam kegiatan akademik (Daulay, 2021). Mahasiswa sebagai
individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dan berada pada
tahap perkembangan dewasa awal yang ditandai dengan kemampuan berpikir yang
lebih kompleks serta tanggung jawab terhadap proses belajarnya (Santrock, 2012).
Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga sebagai subjek aktif yang dituntut untuk mengembangkan potensi diri
serta mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan akademik (Kuh, 2009).

Mahasiswa di perguruan tinggi menghadapi berbagai tuntutan yang tidak
hanya berasal dari aspek akademik, tetapi juga aspek sosial maupun pribadi.
Tuntutan tersebut meliputi penyelesaian tugas perkuliahan, pencapaian prestasi
akademik, keterlibatan organisasi, penyesuaian lingkungan kampus, hingga
persiapan menghadapi dunia kerja. Tingginya tuntutan tersebut dapat menimbulkan
tekanan akademik yang berdampak pada kondisi psikologis mahasiswa selama
menjalani proses pembelajaran (Pascoe et al., 2020). Kondisi tersebut berpotensi

memengaruhi semangat belajar, keterlibatan akademik, serta motivasi belajar



mahasiswa. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi aspek penting yang
diperlukan mahasiswa untuk mampu bertahan dan mencapai keberhasilan selama
menempuh pendidikan tinggi.

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran di perguruan tinggi. Motivasi belajar berfungsi
sebagai dorongan yang mengarahkan individu untuk memulai, mempertahankan,
dan mencapai tujuan belajar yang diinginkan (Schunk et al., 2014). Menurut
Pintrich (2003), motivasi belajar merupakan suatu proses psikologis yang
melibatkan berbagai unsur seperti tujuan belajar, keyakinan terhadap kemampuan
diri (self-efficacy), serta nilai yang diberikan individu terhadap suatu tugas
pembelajaran.  Unsur-unsur  tersebut  berfungsi untuk  mengarahkan,
mempertahankan, dan mengatur keterlibatan individu dalam proses belajar. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa motivasi belajar terdiri dari tiga komponen utama yaitu
value component (komponen nilai), expectancy component (komponen harapan),
dan affective component (komponen afektif).

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan
keterlibatan yang lebih baik dalam pembelajaran, ketekunan belajar, serta
kemampuan mempertahankan usaha akademik untuk mencapai tujuan belajar
(Schunk & DiBenedetto, 2020). Sebaliknya, mahasiswa dengan motivasi belajar
rendah cenderung kurang aktif, mudah menunda pekerjaan akademik, memiliki
perhatian belajar yang rendah, serta menunjukkan keterlibatan yang kurang optimal

dalam proses pembelajaran.



Jumlah mahasiswa di Indonesia menunjukkan peningkatan dalam beberapa
tahun terakhir, yang mencerminkan tingginya partisipasi masyarakat dalam
pendidikan tinggi. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi, pada tahun ajaran 2023/2024 terdapat sekitar 9,97 juta mahasiswa yang
tersebar di berbagai perguruan tinggi di Indonesia, dengan jumlah lulusan mencapai
1,79 juta orang (Kemendiktisaintek, 2024). Sementara itu, Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat sekitar 7,8 juta mahasiswa pada tahun 2023, yang menunjukkan
adanya pertumbuhan akses pendidikan tinggi, meskipun masih dihadapkan pada
berbagai tantangan seperti kualitas pendidikan, pemerataan akses, serta kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik (BPS, 2023). Meningkatnya
akses pendidikan tinggi tersebut belum sepenuhnya diikuti peningkatan kualitas
pengalaman belajar mahasiswa, termasuk motivasi dan keterlibatan akademik
mahasiswa (Kahu & Nelson, 2018).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa masih
berada pada kondisi yang belum optimal. Penelitian oleh Febrianti et al. (2023)
menemukan bahwa masih terdapat mahasiswa dengan motivasi belajar rendah yang
ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi aktif, rendahnya perhatian terhadap
materi, serta minimnya keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian oleh
Sari dan Widayanti (2021) juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa berada
pada tingkat motivasi belajar sedang hingga rendah yang berdampak pada kurang
optimalnya proses pembelajaran. Selanjutnya penelitian Mari (2024) menunjukkan
bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi sebesar 59,4% terhadap minat belajar

mahasiswa. Selain itu, penelitian Pratama et al. (2024) menemukan bahwa



rendahnya motivasi belajar mahasiswa tercermin dari kurangnya semangat belajar,
rendahnya ketekunan, serta minimnya inisiatif mengikuti aktivitas akademik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan motivasi belajar mahasiswa
masih menjadi isu yang relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan kepada 10 mahasiswa pada 04-05 Oktober 2025 yang dilakukan
secara online, peneliti mendapatkan informasi terkait dengan motivasi belajar.
Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka sering merasa kurang
bersemangat dalam mengikuti perkuliahan, terutama ketika metode pembelajaran
dianggap kurang menarik atau sulit dipahami. Selain itu, mahasiswa juga
menyatakan bahwa mereka cenderung menunda pengerjaan tugas, kurang aktif
dalam diskusi, serta hanya belajar ketika menghadapi ujian. Kemudian hal lain yang
menyebabkan rendahnya motivasi belajar adalah kondisi lingkungan belajar yang
kurang kondusif, tekanan akademik, serta kurangnya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar. Beberapa mahasiswa juga mengaku mengalami kelelahan dan
kejenuhan dalam mengikuti aktivitas perkuliahan, yang berdampak pada
menurunnya minat dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
mahasiswa masih menghadapi berbagai permasalahan yang ditandai dengan
rendahnya keaktifan, kurangnya minat, serta kecenderungan perilaku belajar yang
tidak konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa belum
optimal dan masih perlu ditingkatkan untuk mendukung keberhasilan dalam proses

pembelajaran di perguruan tinggi.



Rendahnya motivasi belajar dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
terhadap proses pendidikan tinggi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan mahasiswa
kurang memiliki dorongan memahami materi secara mendalam, menurunkan
keterlibatan akademik, serta membuat mahasiswa cenderung pasif selama
mengikuti proses perkuliahan (Pintrich, 2003). Motivasi belajar yang rendah juga
berkaitan dengan rendahnya prestasi akademik, meningkatnya risiko kelelahan
akademik (academic burnout), hingga hambatan dalam mencapai tujuan
pendidikan (Singh et al., 2024). Dampak lain yang dapat muncul yaitu
meningkatnya stres akademik serta rendahnya kemandirian belajar mahasiswa
(Deci & Ryan, 2000). Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan dalam mendukung keberhasilan mahasiswa selama menempuh
pendidikan tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Menurut Slameto (2019), motivasi
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eskternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu, seperti kondisi fisik,
kondisi psikologis, minat, bakat, intelegensi, perhatian, kesiapan belajar, serta
tujuan atau cita-cita yang dimiliki mahasiswa. Faktor-faktor tersebut berperan
dalam membentuk dorongan individu untuk belajar dan mencapai prestasi
akademik. Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri individu, seperti lingkungan keluarga, lingkungan kampus, teman sebaya,
metode mengajar dosen, serta sarana dan fasilitas belajar yang tersedia. Faktor-

faktor eksternal tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung



maupun menghambat motivasi belajar mahasiswa. Dari berbagai faktor tersebut,
peneliti memilih university student engagement sebagai variabel bebas karena
diposisikan sebagai salah satu faktor internal yang berkaitan dengan lingkungan
pembelajaran di perguruan tinggi dan interaksi akademik mahasiswa. University
student engagement mencerminkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran melalui partisipasi dalam kegiatan akademik, keterikatan emosional
terhadap pembelajaran, serta usaha kognitif dalam memahami materi. Lingkungan
belajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif mahasiswa akan meningkatkan
perhatian, partisipasi, dan usaha mahasiswa dalam belajar sehingga berkontribusi
terhadap meningkatnya motivasi belajar (Bond et al., 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan university student engagement
sebagai variabel bebas. University student engagement mengacu pada keterlibatan
aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran dan aktivitas akademik di lingkungan
perguruan tinggi. Maroco et al. (2016) menjelaskan bahwa wumniversity student
engagement merupakan bentuk keterlibatan mahasiswa yang mencerminkan
partisipasi aktif, keterikatan terhadap pembelajaran, serta usaha mahasiswa dalam
menjalankan aktivitas akademik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Axelson dan
Flick (2010) menjelaskan bahwa wuniversity student engagement menunjukkan
sejauh mana mahasiswa memiliki ketertarikan dan keterhubungan terhadap proses
pembelajaran melalui interaksi di kelas maupun lingkungan sosial akademik.
Sementara itu, Kuh (2009) mendefinisikan university student engagement sebagai

waktu dan usaha yang diberikan mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas akademik



maupun non akademik yang berkontribusi terhadap hasil belajar dan perkembangan
diri mahasiswa.

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), mahasiswa yang memiliki
keterlibatan tinggi cenderung lebih aktif, responsif, serta menunjukkan komitmen
yang kuat dalam mengikuti kegiatan akademik. Mahasiswa yang terlibat secara
aktif biasanya lebih antusias dalam pembelajaran, memiliki perhatian terhadap
materi, serta berusaha memahami materi secara lebih mendalam. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa memiliki hubungan yang erat dengan
motivasi belajar. Semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran maka semakin tinggi pula dorongan mahasiswa untuk
mempertahankan perilaku belajar dan mencapai tujuan akademik (Kahu & Nelson,
2018).

Hubungan antara wuniversity student engagement dan motivasi belajar juga
didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian Bond et al. (2020)
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi serta partisipasi dalam pembelajaran. Kahu dan Nelson (2018)
menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa menjadi mekanisme penting yang
mendukung keberhasilan belajar termasuk dalam meningkatkan motivasi belajar.
Penelitian Saira et al. (2024) serta Amaliana dan Kardoyo (2024) juga menemukan
adanya hubungan positif antara university student engagement dengan motivasi
belajar mahasiswa. Penelitian Sari dan Widayanti (2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat keterlibatan tinggi cenderung memiliki motivasi belajar

lebih baik karena lebih aktif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.



Meskipun penelitian mengenai university student engagement dan motivasi
belajar telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada hubungan kedua variabel secara umum atau pada hasil akademik
mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menekankan
pada konteks mahasiswa perguruan tinggi serta memberikan gambaran yang lebih
spesifik mengenai hubungan antara university student engagement dan motivasi
belajar mahasiswa.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara university student

engagement dengan motivasi belajar pada mahasiswa.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara university student engagement dengan Motivasi Belajar pada mahasiswa.

Penelitian ini memiliki manfaat, yaitu :

. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Pendidikan,
dengan memperkaya kajian mengenai hubungan antara University Student

Engagement dengan motivasi belajar pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini



diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
variabel-variabel terkait.
. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa dalam meningkatkan University Student
Engagement melalui penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan mendukung. Dengan meningkatnya University Student
Engagement, diharapkan motivasi belajar mahasiswa juga dapat berkembang

secara optimal sehingga mampu menunjang keberhasilan akademik.



